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Abstract

This research aims to develop learning media, namely Teaching Modules. The Teaching
Module was created for the Islamic Religious Education (PAI) Phase E Elements of the
History of Islamic Civilization of the Independent Curriculum. Apart from that, this
research also aims to determine the feasibility of the PAI Teaching Module Phase E
Elements of the History of Islamic Civilization which can later be used as a learning
medium based on assessments from media experts and material experts. The type of
research used is development research or also called Research and Development (R&D)
with the ADDIE development model, namely: Analyze, Design, Development, Implement,
Evaluation. The feasibility of the PAI Teaching Module for the Moral Elements of Phase E
of the Independent Curriculum was assessed by 1 media expert, 1 material expert, and a
feasibility questionnaire from PGRI 1 Jombang High School students. Data collection uses
qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The assessment by
media experts obtained a score of 52 with a percentage of 86.66% which is included in the
very valid category. Media experts obtained a score of 39 with a percentage of 97.5% which
is included in the very valid category. From the student response questionnaire, they
obtained a score of 602 with a presentation of 75.25% in the category suitable for use.
Keywords: Development, PAI Teaching Module, Independent Curriculum, ADDIE

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yaitu Modul Ajar.
Modul Ajar dibuat untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Fase E Elemen
Sejarah Peradaban Islam Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui kelayakan Modul Ajar PAI Fase E Elemen Sejarah Peradaban Islam yang
nantinya dapat digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli
media dan ahli materi.  Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian
pengembangan atau disebut juga dengan Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yaitu: Analiyze, Design, Development, Implement, Evaluation.
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Kelayakan Modul Ajar PAI elemen Akhlak Fase E Kurikulum Merdeka dinilai oleh 1 ahli
media,1 ahli materi, dan angket kelayakan dari siswa SMA PGRI 1 Jombang. Pengumpulan
data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Penilaian
oleh ahli media memperoleh skor 52 dengan presentase 86,66% yang termasuk dalam
kategori sangat valid. Dari Ahli media memperoleh hasil skor 39 dengan presentase 97,5%
yang termasuk dalam kategori sangat valid. Dari angket respon siswa memperoleh skor 602
dengan presentasi 75,25% dengan kategori layak digunakan.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Pengajaran PAI, Kurikulum Mandiri, ADDIE

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan karakter dan
kompetensi peserta didik. Di Indonesia, pendidikan agama Islam memegang peran penting
dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
nilai-nilai spiritual dan moral yang kuat. Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni .

Sejarah peradaban Islam di Indonesia menawarkan wawasan yang kaya akan nilai-
nilai historis dan budaya. Pengetahuan tentang sejarah ini penting untuk memahami asal -
usul dan perkembangan agama Islam di Indonesia, serta untuk memperkuat identitas
nasional dan kebinekaan global .

Diperkenalkannya Kurikulum Merdeka, terdapat peluang untuk mengembangkan
modul ajar yang lebih fleksibel dan berfokus pada materi esensial, memungkinkan pendidik
untuk mengajar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Kurikulum Merdeka
menekankan pada pengembangan kompetensi dan karakter, serta memberikan ruang bagi
pendidik untuk mengajar dengan metode yang lebih mendalam dan bermakna .

Upaya penelitian dalam mendukung Kurikulum Merdeka, pengembangan modul
ajar yang efektif menjadi sangat penting. Modul ajar Fase E yang berfokus pada elemen
sejarah peradaban Islam di Indonesia merupakan salah satu upaya untuk menyediakan
materi pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif dan aplikatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar yang tidak hanya
menyajikan fakta historis, tetapi juga membangun pemahaman mendalam tentang nilai-
nilai yang dianut oleh peradaban Islam di Indonesia. Modul ini diharapkan dapat menjadi

alat bantu yang berharga bagi pendidik dalam mengajarkan sejarah peradaban Islam di
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Indonesia, serta membantu siswa dalam memahami dan mengapresiasi warisan budaya dan

sejarah mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dalam penelitian R&D bisa berupa
perangkat keras seperti alat atau perangkat lunak seperti modul ajar, metode pembelajaran,
atau kurikulum. Pengembangan modul ini bertujuan untuk menghasilkan materi ajar yang
efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa serta sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan modul ajar PAI Fase E Elemen Sejarah Peradaban Islam di Indonesia
untuk siswa SMA PGRI 1 Jombang telah dilaksanakan dengan menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Proses ini dimulai
dengan tahap analisis yang mengungkapkan beberapa masalah utama dalam pembelajaran,
termasuk kesulitan siswa dalam memahami materi, kualitas bahan ajar yang kurang
menarik, dan metode pembelajaran yang kurang variatif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa 10 dari 20 responden mengalami kesulitan dalam memahami materi Sejarah
Peradaban Islam di Indonesia, sementara 11 dari 20 siswa menilai bahan ajar yang ada
kurang menarik dan sulit dipahami.

Berdasarkan temuan tersebut, tahap desain fokus pada merancang modul ajar yang
tidak hanya informatif tetapi juga interaktif dan menarik. Modul dirancang berdasarkan SK
BSKAP nomor 033/h/kr/2022 kurikulum Merdeka, dengan struktur yang sistematis mulai
dari informasi umum modul hingga rangkuman materi. Metode pembelajaran dalam modul
didesain untuk meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa, mengintegrasikan
berbagai aktivitas seperti tugas kelompok, pertanyaan diskusi, dan proyek.

Tahap pengembangan melibatkan produksi modul ajar menggunakan Microsoft
Word untuk konten dan Adobe Photoshop untuk desain visual. Modul yang dihasilkan

berformat A4 dengan 61 halaman, menggunakan font Times New Roman ukuran 12. Isi
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modul mencakup berbagai komponen penting seperti Daftar Isi, Informasi Umum,
Kompetensi Inti, Alur Kegiatan Pembelajaran, Asesmen, LKPD, dan Rangkuman Materi.

Validasi ahli dilakukan untuk memastikan kualitas modul. Validasi oleh ahli materi
menghasilkan skor 52 dari 60 (86,66%), sementara validasi ahli media menghasilkan skor
39 dari 40 (97,50%). Kedua hasil ini menunjukkan bahwa modul ajar memenuhi kriteria
"Sangat Valid", mengindikasikan keberhasilan dalam mengintegrasikan kebutuhan siswa
ke dalam desain dan pengembangan modul.

Tahap implementasi melibatkan uji coba modul ajar dalam situasi pembelajaran nyata
di kelas PAI Fase E di SMA PGRI 1 Jombang, dengan melibatkan 20 siswa. Proses ini
meliputi pengenalan modul kepada siswa dan guru, serta pengumpulan data melalui angket
respon siswa untuk mengukur tingkat kelayakan modul ajar. Hasil implementasi
memberikan gambaran nyata tentang efektivitas modul dalam membantu siswa memahami
materi Sejarah Peradaban Islam di Indonesia.

Analisis respon peserta didik menunjukkan hasil yang positif dengan total skor 602
dari 800, menghasilkan persentase kelayakan dan keefektifan sebesar 75,25%. Kriteria ini
termasuk dalam kategori "Baik", menunjukkan bahwa modul ajar dianggap efektif untuk
pembelajaran. Beberapa aspek yang mendapat penilaian tinggi meliputi kemudahan
pemahaman materi (73,75%), kemenarikan penyajian materi (73,75%), dan efektivitas
dalam membantu pemahaman Sejarah Peradaban Islam di Indonesia (80%).

Berdasarkan feedback dari validator dan respon siswa, beberapa revisi dilakukan
untuk meningkatkan kualitas modul. Ini termasuk perbaikan struktur TP dan Indikator
Ketercapaian TP, penambahan contoh produk Project Based Learning "Time Line Sejarah
Walisongo", revisi LKPD Problem Based Learning dengan langsung menyajikan masalah
pada siswa, dan penambahan referensi untuk memperkuat konten modul.

Pengembangan modul ajar ini memiliki implikasi signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran PAI Fase E Elemen Sejarah Peradaban Islam. Modul yang
dikembangkan berhasil mengatasi beberapa masalah utama yang diidentifikasi dalam tahap
analisis, termasuk kesulitan pemahaman materi, kemenarikan bahan ajar, dan kebutuhan
akan metode pembelajaran yang lebih interaktif.

Modul ajar ini tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan abad 21. Melalui aktivitas Problem Based Learning, siswa

dilatih untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah terkait Sejarah Peradaban Islam.
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Project Based Learning dalam modul mendorong kreativitas dan inovasi siswa, seperti
dalam pembuatan Time Line Sejarah Walisongo. Selain itu, modul ini juga memfasilitasi
pengembangan keterampilan kolaborasi dan komunikasi melalui tugas kelompok, diskusi,
dan presentasi hasil proyek. Hal ini penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan di era modern yang semakin kompleks.

Modul ajar yang dikembangkan juga mendukung pembelajaran mandiri siswa, yang
tercermin dari respon positif siswa terhadap pernyataan bahwa modul membantu mereka
belajar secara mandiri dan kelompok (76,25%). Ini merupakan aspek penting dalam
konteks pendidikan modern yang menekankan pada kemandirian belajar dan pembelajaran
sepanjang hayat.

Meskipun modul ini berbentuk cetak, pengembangan dengan menggunakan software
modern seperti Microsoft Word dan Adobe Photoshop menunjukkan potensi untuk
pengembangan lebih lanjut ke dalam format digital. Hal ini dapat menjadi langkah awal
menuju integrasi teknologi yang lebih luas dalam pembelajaran PAI, sesuai dengan tren
pendidikan di era digital.

Namun, pengembangan dan implementasi modul ini juga menghadapi beberapa
tantangan. Salah satunya adalah kebutuhan untuk terus memperbarui konten sejarah sesuai
dengan perkembangan penelitian terbaru. Selain itu, ada perlunya pelatihan guru dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran interaktif yang diintegrasikan dalam modul,
serta keterbatasan waktu dalam kurikulum untuk melaksanakan semua aktivitas yang
dirancang dalam modul.

Di sisi lain, pengembangan modul ini juga membuka berbagai peluang. Salah satunya
adalah kemungkinan pengembangan modul digital interaktif sebagai kelanjutan dari modul
cetak ini. Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan modul ini juga berpotensi
untuk diexpansi ke mata pelajaran lain guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan di sekolah. Untuk meningkatkan kualitas dan relevansi modul di masa depan,
kolaborasi dengan ahli sejarah dan praktisi pendidikan sangat disarankan. Hal ini akan
membantu dalam memastikan akurasi konten sejarah dan efektivitas metode pembelajaran
yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya. Pertama, perlu dilakukan studi longitudinal untuk menilai dampak

jangka panjang penggunaan modul terhadap pemahaman dan minat siswa dalam Sejarah
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Peradaban Islam. Kedua, pengembangan dan pengujian efektivitas versi digital interaktif
dari modul ini dapat menjadi langkah selanjutnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Selain itu, studi komparatif antara penggunaan modul ini dengan metode
pembelajaran tradisional juga dapat dilakukan untuk mengukur peningkatan hasil belajar
secara kuantitatif. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk menyelidiki pengaruh
modul terhadap pengembangan keterampilan abad 21 siswa secara lebih mendalam.

Pengembangan modul ajar ini, penting untuk mempertimbangkan aspek
kontekstualisasi materi Sejarah Peradaban Islam dengan realitas kontemporer. Modul tidak
hanya menyajikan fakta-fakta sejarah, tetapi juga mendorong siswa untuk merefleksikan
relevansi peristiwa sejarah tersebut dengan kehidupan mereka saat ini. Hal ini dapat
membantu siswa memahami pentingnya mempelajari sejarah dan bagaimana pembelajaran
tersebut dapat membentuk pemahaman mereka tentang identitas dan peran mereka dalam
masyarakat modern.

Implementasi modul ajar ini juga membuka peluang untuk pengembangan
pendekatan pembelajaran yang lebih holistik dalam pendidikan agama Islam. Dengan
mengintegrasikan elemen sejarah, nilai-nilai moral, dan keterampilan praktis, modul ini
dapat menjadi model untuk pengembangan kurikulum PAI yang lebih komprehensif.
Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pengetahuan faktual, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan pengembangan keterampilan hidup yang selaras dengan ajaran Islam.

Aspek penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah adaptabilitas modul terhadap
keragaman tingkat kemampuan siswa. Meskipun modul ini dirancang untuk tingkat SMA,
perlu dipertimbangkan pengembangan varian atau suplemen yang dapat mengakomodasi
siswa dengan kemampuan di atas atau di bawah rata-rata. Ini bisa berupa tugas pengayaan
untuk siswa yang lebih maju atau materi pendukung tambahan untuk siswa yang
membutuhkan bantuan lebih.

Evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas modul juga merupakan aspek krusial
yang perlu diperhatikan. Selain penilaian formatif yang sudah dilakukan, perlu
dipertimbangkan pelaksanaan evaluasi sumatif jangka panjang untuk mengukur dampak
modul terhadap prestasi akademik siswa dalam ujian nasional atau tes standar lainnya. Hal
ini akan memberikan validasi tambahan terhadap efektivitas modul dalam meningkatkan

pemahaman dan kinerja akademik siswa dalam mata pelajaran PAL.
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Pengembangan profesional guru juga merupakan komponen penting dalam
implementasi modul ini. Pelatihan khusus bagi guru PAI dalam menggunakan modul dan
menerapkan metode pembelajaran yang diintegrasikan di dalamnya sangat diperlukan. Ini
tidak hanya akan memastikan penggunaan modul yang efektif, tetapi juga dapat
meningkatkan kompetensi pedagogis guru secara keseluruhan.

Aspek kolaborasi antar disiplin ilmu juga patut dipertimbangkan dalam
pengembangan modul selanjutnya. Integrasi perspektif dari bidang studi lain seperti
sosiologi, antropologi, atau ilmu politik dapat memperkaya pemahaman siswa tentang
Sejarah Peradaban Islam dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan interdisipliner ini
dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang peran
Islam dalam sejarah dan masyarakat.

Penting untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam pengembangan dan
penggunaan modul ini. Ini termasuk rencana untuk pembaruan berkala konten modul,
adaptasi terhadap perubahan kurikulum, dan potensi pengembangan sumber daya digital
yang dapat melengkapi modul cetak. Dengan pendekatan yang berkelanjutan, modul ini
dapat terus relevan dan efektif dalam jangka panjang, memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan PAI di Indonesia.

KESIMPULAN

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan Pengembangan modul ajar PAI Fase E
Elemen Sejarah Peradaban Islam di Indonesia untuk siswa SMA PGRI 1 Jombang telah
berhasil dilaksanakan menggunakan model ADDIE. Modul ini menunjukkan tingkat
validitas yang tinggi berdasarkan penilaian ahli materi (86,66%) dan ahli media (97,50%).
Respon siswa juga positif dengan tingkat kelayakan dan keefektifan sebesar 75,25%.
Modul ini berhasil mengatasi beberapa masalah pembelajaran yang diidentifikasi, termasuk
kesulitan pemahaman materi dan kurangnya metode pembelajaran interaktif. Selain
menyajikan materi sejarah, modul ini juga mendorong pengembangan keterampilan abad
21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Meskipun menghadapi beberapa
tantangan, pengembangan modul ini membuka peluang untuk peningkatan kualitas
pembelajaran PAI dan potensi pengembangan lebih lanjut ke format digital. Dengan
penyempurnaan berkelanjutan, modul ini berpotensi menjadi alat pembelajaran yang

efektif dalam pendidikan PAI di masa depan.

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 3 Nomor 3 Juli (2024)

2276



SARAN

Peneliti sadar bahwa data yang peneliti ambil masih belum akurat, kami berharap
data yang telah peneliti ambil dan teliti dapat menjadi acuan dan dapat diteruskan oleh
penelitian selanjutnya terkhusus dalam Pengembangan Modul Ajar Pai Fase E Elemen

Sejarah Peradaban Islam.
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